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Abstrak

Pasien yang akan menjalani pembedahan dengan anestesi regional sering kali mengalami
kecemasan praoperasi, yang dapat mempengaruhi kondisi fisiologis dan psikologis mereka. Edukasi
pasien merupakan salah satu intervensi nonfarmakologis yang dapat mengurangi kecemasan.
Virtual room tour salah satu metode yang memberikan gambaran yang jelas tentang ruang operasi,
proses anestesi, dan alur tindakan yang akan dijalani pasien, sehingga dapat mengurangi
ketidakpastian dan meningkatkan rasa nyaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh edukasi virtual room tour terhadap kecemasan praoperasi pada pasien yang akan
menjalani anestesi regional. Metode penelitian pra-eksperimental dengan pendekatan one group
pretest-posttest. Sebanyak 135 responden dengan teknik consecutive sampling. Kuesioner
kecemasan yang digunakan the amsterdam preoperative anxiety and information scale (APPAIS).
Hasil uji Wilcoxon menunjukkan adanya penurunan kecemasan yang signifikan setelah diberikan
edukasi virtual room tour, dengan nilai p-value = 0,000 (p < 0,05). Kesimpulan: Virtual room tour
dalam penelitian ini terbukti dapat menurunkan tingkat kecemasan praoperasi pada pasien yang
menjalani anestesi regional. Metode edukasi ini efektif digunakan sebagai intervensi
nonfarmakologis untuk meningkatkan kesiapan mental dan kenyamanan pasien sebelum menjalani
prosedur operasi dengan anestesi regional berbasis audio-visual. Implikasi praktis: Penerapan
edukasi virtual room tour instalasi bedah sentral dapat menjadi strategi edukatif yang mendukung
tenaga kesehatan, khususnya perawat dan dokter anestesi, dalam meningkatkan kesiapan
praoperasi serta kondisi mental pasien.
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PENDAHULUAN

Prosedur pembiusan dan pembedahan
merupakan tindakan medis yang sering
menimbulkan kecemasan pada pasien.
Sekitar 80% pasien yang dijadwalkan
menjalani operasi mengalami kecemasan
praoperasi akibat ketakutan terhadap nyeri,
komplikasi, dan kemungkinan kematian
(Yulianti & Mulyono, 2021). Kecemasan
praoperasi merupakan kondisi emosional
yang tidak nyaman dan dapat memicu
gangguan fisiologis seperti hipertensi dan
aritmia, yang berpotensi menyebabkan
penundaan operasi (Amalia et al., 2022).

Menurut World Health Organization
(WHO), Menurut World Health
Organization (WHO), tindakan operasi
meningkat setiap tahun secara global.
Kecemasan praoperasi dialami oleh 60—
90% pasien di seluruh dunia (Maulina et
al., 2023). Kecemasan ini dapat terjadi pada
pasien yang menjalani anestesi umum
maupun regional (Islamiyah et al., 2024).
Pasien dengan regional anestesi lebih
merasakan cemas karena dalam prosedur
pembiusan pasien masih dalam keadaan
sadar, Kurangnya pemahaman terkait
proses pembiusan dan pembedahan menjadi
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salah satu penyebab kecemasan tersebut
(Prasetia et al., 2023).
Edukasi praoperasi merupakan salah
intervensi  nonfarmakologis yang
bertujuan memberikan informasi mengenai
prosedur anestesi dan pembedahan selama
operasi untuk mengurangi mengurangi
ketakutan dan kecemasan terhadap hal-hal
yang belum diketahui (Sandra et al., 2016).
Edukasi berbasis teknologi, , seperti video
edukatif, dinilai efektif karena dapat
merangsang pemahaman pasien melalui
kombinasi visual dan audio (Arif et al.,
2022). Salah satu metode inovatif adalah
edukasi berupa virtual room tour instalasi
bedah sentral, yang dapat memberikan
gambaran kepada pasien mengenai alur
prosedur operasi, kondisi ruang bedah, serta
proses pembiusan regional, sehingga dapat
meningkatkan kesiapan mental.
Berdasarkan pra-survei di RSUD Dr.
Soedirman Kebumen terdapat 203 pasien
yang menjalani operasi dengan regional
anestesi spinal. Hasil  wawancara
menunjukkan bahwa sebagian besar pasien
masih merasa cemas dan takut karena
belum memahami proses anestesi maupun
tindakan operasi yang akan dijalani.
Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh edukasi virtual room tour instalasi
bedah sentral terhadap tingkat kecemasan
praoperasi pada pasien yang menjalani
anestesi regional di RSUD Dr. Soedirman
Kebumen.

satu

METODE

Penelitian ini menggunakan desain
pra-eksperimental dengan pendekatan one
group  pretest-posttest non-randomized
design. Sampel sebanyak 135 responden
diambil menggunakan teknik consecutive
sampling. Alat ukur kecemasan yang
digunakan adalah Amsterdam preoperative
anxiety and information. Instrumen ini telah
terbukti valid dan reliabel dalam mengukur
kecemasan dan kebutuhan informasi
praoperasi. Uji  reliabilitas menunjukkan
nilai Cronbach's Alpha yang baik, yaitu
0,825 untuk kecemasan dan 0,863 untuk
kebutuhan informasi (Perdana et al., 2015).

Edukasi virtual room tour instalasi
bedah sentral dilakukan langsung oleh
peneliti  menggunakan ponsel pribadi
dengan durasi video 8 menit. Video berisi
informasi visual dan audio mengenai
lingkungan operasi, alur operasi dan
prosedur anestesi regional. Video ini dibuat
sendiri oleh peneliti dan telah mendapatkan
izin resmi dari pihak rumah sakit sesuai
ketentuan standar operasional prosedur
(SOAP).

Pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan data primer hasil observasi
dan wawancara langsung menggunakan
kuesioner The Amsterdam Preoperative
Anxiety and Information Scale (APAIS).
kemudian diedit,
dibersihkan

Data yang terkumpul
dikodekan, diinput, dan
sebelum dianalisis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden

Karakteristik Jumlah Persentase
() (%)
Jenis Kelamin
Laki — laki 21 15.6
Perempuan 114 84.4
Usia
18 — 25 tahun 30 22.2
26 — 35 tahun 68 50.4
36 — 45 tahun 37 27.4
Riwayat Operasi
Pernah 52 38.5
Belum Pernah 83 61.5
Jumlah 135 100
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan
bahwa mayoritas responden adalah
perempuan, Yyaitu sebanyak 114 orang

(84,4%) yang menjalani operasi dengan
anestesi regional. Hal ini sejalan dengan
penelitian Sahid et al., (2024) yang
menunjukan  bahwa mayoritas pasien
berjenis kelamin perempuan sebanyak 45
responden (70,3%). Menurut Nugroho et
al., (2020) perempuan lebih sering
mengekspresikan emosi sehingga lebih
berisiko mengalami kecemasan, termasuk
saat menghadapi prosedur medis seperti
anestesi regional.

Menurut asumsi peneliti, perempuan
lebih sensitif karena terlalu peka dengan
emosinya terhadap potensi masalah pasca
operasi serta faktor imunitas tubuh yang
berbeda. Hal ini di dukung oleh pendapat
Musri et al., (2024) bahwa adanya
perbedaan hormon pada laki-laki dan
perempuan mempengaruhi imunitas tubuh.
Hormon  estrogen pada  perempuan
bertindak sebagai aktivator imunitas dalam

merangsang  respon imun  dengan
meningatkan aktivitas sel B. hormon

estrogen juga meningkatkan system imun

melalui  peningkatan  regulasi  stokin
proinflamasi (TNF-alpha).
Tabel 1  menunjukkan  bahwa

mayoritas pasien yang menjalani operasi
pada usia 26-35 tahun mencakup 68
responden (50,4%). Hal ini sejalan dengan
penelitian ~ Nugroho et al., (2020),
menunjukkan bahwa sebagian besar pasien
yang mengalami kecemasan pada rentang
usia 25-35 tahun sebanyak 35 responden
(51,43%).

Usia merupakan salah satu faktor
yang  dapat  memengaruhi tingkat
kecemasan seseorang. Kecemasan dapat
dialami oleh individu di berbagai kelompok
usia, namun lebih sering ditemukan pada
usia dewasa, khususnya rentang usia 26
hingga 45 tahun. Pada kelompok usia ini,
sebanyak 76,0% responden (n = 10)
menunjukkan  tingkat
signifikan, yang kemungkinan dipengaruhi

kecemasan yang

oleh berbagai permasalahan yang mereka
hadapi (KA et al., 2024). Menurut stuart
(2006) dalam penelitian Wahyuni (2022),
pasien usia muda cenderung lebih cemas
pra operasi dibanding lansia karena
kematangan psikologis yang meningkat
seiring bertambahnya usia membantu
menghadapi kecemasan. Namun, dewasa
juga rentan mengalami kecemasam akibat
tuntutan hidup yang tinggi dalam mencapai
stabilitas (Nugroho et al., 2020)

Peneliti berasumsi operasi merupakan
suatu kondisi yang membuat seseorang
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merasakan kecemasan karena ketidaktahuan
mereka akan proses yang dilalui mereka,
sehingga pada usia dewasa maupun lansia
berpotensi mengalami  kecemasan dan
faktor usia juga berperan dalam kesiapan
menghadapi operasi, karena semakin tua
usia seseorang maka semakin meningkat
pula kematangan jiwanya yang berakibat
pada penerimaan koping yang lebih baik.

Tabel 1 juga mendapatkan hasil
bahwa 83 responden (61,5%) pada
penelitian ini  belum pernah menjalani

operasi. Sejalan dengan penelitian Hartuti
et al.,, (2020) bahwa pada penelitiannya
mayoritas pasien belum pernah memiliki
pengalaman operasi sebanyak 42 responden
(84%). Hal ini sejalan dengan penelitian
Musyaffa et al (2023), mayoritas responden
belum  pernah  menjalani  prosedur
pembedahan dengan 41 respoden (70,6%).
Didukung oleh penelitian Sulastri et al
(2019), menunjukkan bahwa 30 responden
(78%) belum pernah menjalani operasi dan
menemukan hubungan signifikan antara
pengalaman  operasi dengan  tingkat
kecemasan dengan nilai p-value sebesar
0,037.

Pasien yang akan menjalani operasi
untuk pertama kalinya umumnya lebih
fokus memikirkan rasa nyeri dan proses
pembedahan yang akan dijalaninya (Amalia
et al.,, 2022). Sebaliknya, dengan adanya
pengalaman  seseorang  dapat lebih
membentuk mental dan pertahanan fisiknya
sehingga  bisa  mengontrol  tingkat
kecemasannya (Musyaffa et al., 2023).

Peneliti berasumsi bahwa pengalaman
operasi yang pernah dijalani responden bisa

menjadi suatu gambaran mengenai tindakan
yang akan dilakukan saat ini. Sesuai dengan
teori Paracima & Fitriyani, (2024)
Kecemasan praoperasi merupakan respons
antisipatif yang muncul Kketika individu
menghadapi pengalaman yang
dipersepsikan sebagai ancaman terhadap
peran hidup, integritas tubuh, bahkan
kelangsungan hidupnya

Tingkat Kecemasan Sebelum Edukasi

Virtual Room Tour Instalasi Bedah

Sentral
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Gambar 1. Kecemasan Sebelum Diberikan
Edukasi Virtual Room Tour
Instalasi Bedah Sentral

Berdasarkan gambar 1 pada penelitian
ini sebelum diberikan edukasi berupa video
virtual room tour sebagian besar
mengalami kecemasan berat sebanyak 83
responden (61,5%). Hal ini sesuai dengan
penelitian Amilia et al., (2024) bahwa
tingkat kecemasan  pasien  sebelum
diberikan pendidikan kesehatan mengalami
cemas berat 13 orang (46,4%), 9 orang
(32,1%) cemas ringan, 5 orang (17,9%)

cemas sedang dan 1 orang (3,6%)
mengalami panik.

Peneliti berasumsi bahwa pasien
praoperasi yang belum mendapatkan

edukasi cenderung mengalami kecemasan
tinggi akibat kurangnya pengetahuan dan
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informasi terkait tindakan medis yang akan
mereka jalani. Selain itu, menurut Hartono
(2020) pasien yang tidak memiliki riwayat
operasi juga akan lebih merasakan cemas
karena belum memiliki gambaran (Imani et
al., 2020). Tingginya tingkat kecemasan
berkaitan erat dengan kurangnya informasi
yang diterima pasien mengenai prosedur
alur operasi dan anestesi yang akan dijalani
(Amalia et al., 2022). Kecemasan ditandai
dengan adanya peningkatan denyut nadi dan
tekanan darah yang disebabkan oleh
aktivasi sistem saraf otonom (Islamiyah et
al., 2024).

Menurut Penelitian Noor et al.,
(2023) kecemasan praoperatif yang tidak
dikelola dengan baik dapat menimbulkan
dampak negatif seperti peningkatan tekanan
darah, tremor, kesulitan konsentrasi, dan
ketegangan otot. Bahkan dalam beberapa
kasus, kecemasan yang berlebihan dapat
mempengaruhi stabilitas psikologis pasien
dan meningkatkan komplikasi risiko selama
operasi berlangsung.

Tingkat Kecemasan Pasien Pra Operasi
Regional Anestesi Sesudah Diberikan

Edukasi Virtual Room Tour Instalasi
Bedah Sentral
Sesudah Edukasi
100 %4
80
60 40
40
20 1 l
0 ;
Tidak Cemas Cemas
Cemas Ringan Sedang
m Seriesl 1 94 40

Gambar 2. Kecemasan Sesudah Diberikan
Edukasi Virtual Room Tour
Instalasi Bedah Sentral

Berdasarkan gambar 2 didapatkan
hasil bahwa tingkat kecemasan sesudah
diberikan edukasi berupa video virtual
room tour, mayoritas mengalami penurunan
menjadi kecemasan ringan sebanyak 94
responden (69,6%). Hal ini sejalan dengan
penelitian Riska et al., (2019), bahwa
virtual  reality mampu  menurunkan
kecemasan dalam menghadapi persalinan
pada primigravida dengan nilai p=0.003.

Mayoritas responden yang menerima
edukasi pra operasi menunjukkan adanya
penurunan tingkat kecemasan. Hal ini
mencerminkan bahwa pemberian informasi
melalui virtual room tour berperan penting
dalam meningkatkan rasa aman dan
kesiapan mental pasien sebelum menjalani
prosedur anestesi spinal (Prasetia et al.,
2023).

Pemberian informasi kepada pasien
pra operasi dapat dilakukan melalui
berbagai bentuk media edukasi, seperti
media cetak, media elektronik, maupun
media luar ruang (Sandra et al., 2016).
Penyampaian informasi melalui video lebih
efektif karena melibatkan visual dan audio
sehingga lebih menarik perhatian dan
membuat  pasien  lebih  mempunyai
gambaran secara nyata (Hartanto et al.,
2024). Terutama pada virtual room tour
yang Dimana video ini berisi mengenai
lingkungan  operasi,alur  dan  proses
pembiusan regional anestesi sehingga
mental pasien lebih siap.
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Pengaruh Edukasi Virtual Room Tour

Instalasi Bedah Sentral Terhadap

Kecemasan Pada Pasien Pra Operasi

Regional Anestesi

Tabel 2. Uji Wilcoxon Test Perbedaan
Tingkat Kecemasan Sebelum
dan Sesudah Pada Pasien Pra

Operasi  Dengan  Regional
Anestesi
Tingkat Virtual Room Tour P value
Kecemasan Instalasi Bedah
Sentral
Mean SD
Sebelum 20,96 3,666 0,000
Edukasi
Setelah 11,45 2,424
Edukasi
Berdasarkan tabel 2 hasil analisis

terhadap 135 responden menggunakan uji
Wilcoxon diperoleh nilai p-value sebesar
0,000 (p<0,05), yang menunjukkan adanya
pengaruh antara pemberian edukasi virtual
room tour instalasi bedah sentral terhadap
tingkat kecemasan pasien.

Rata-rata skor kecemasan sebelum
edukasi sebesar 20,96 menurun menjadi
11,45 setelah edukasi. Penurunan ini
menunjukan bahwa edukasi virtual room
tour efektif dalam menurunkan kecemasan
pasien dengan memberikan gambaran nyata
mengenai alur tindakan operasi dan proses

pembiusan.

Berdasarkan asumsi peneliti,
pemberian  edukasi  kepada  pasien
praoperasi diyakini dapat meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman pasien

terhadap tindakan atau prosedur anestesi
yang akan dijalani. Peningkatan
pemahaman tersebut berkontribusi dalam
menurunkan tingkat kecemasan yang
dirasakan. Penggunaan media video sebagai
sarana edukasi dinilai lebih efektif karena

menggabungkan visual dan audio, sehingga
informasi yang disampaikan menjadi lebih
mudah dipahami dan diterima oleh pasien..

Virtual room tour merupakan media
edukasi melalui video yang dapat
menghidupkan imajinasi untuk memberikan
gambaran yang jelas dan nyata mengenai
kondisi lingkungan di Instalasi Bedah
Sentral (IBS), sehingga pasien dapat lebih
memahami dan mempersiapkan diri dengan
baik sebelum menjalani tindakan operasi
(Tanjung & Purnamasari, 2024).

Virtual room tour dapat dijadikan
metode edukasi yang lebih fleksibel,
aplikatif, dan hemat biaya dalam pelayanan
kesehatan, terutama di fasilitas yang
memiliki keterbatasan teknologi
(Purnamasari et al., 2024). Hal ini
dibuktikan pada penelitian Arif et al.,
(2022) berupa edukasi yang menggunakan
video multimedia berisi persiapan pra
operasi, diperoleh p value 0,721 pada
kelompok kontrol dan p value 0,000 pada
kelompok  perilaku.  Sejalan  dengan
penelitian Nainggolan et al., (2022) bahwa
kecemasan pre edukasi video menunjukkan
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara pemberian edukasi menggunakan
media video mengenai prosedur anestesi
spinal  terhadap  penurunan  tingkat
kecemasan pasien praoperasi, dengan nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (p <
0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa
media video edukatif dapat berperan
sebagai intervensi yang efektif dalam
mengurangi kecemasan pasien sebelum
menjalani prosedur anestesi spinal.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian
ini memperkuat bahwa edukasi melalui
virtual room tour dapat menjadi alternatif
efektif, praktis, dan ekonomis
pelayanan  kesehatan, dalam
menurunkan tingkat kecemasan pasien pra
operasi. Metode ini sangat relevan untuk
diterapkan, terutama bagi pasien yang
belum pernah menjalani operasi dan
membutuhkan informasi yang jelas dan

dalam
terutama

menyeluruh mengenai prosedur yang akan
dijalani.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
edukasi virtual room tour instalasi bedah
sentral efektif dalam menurunkan tingkat
kecemasan pasien praoperasi dengan
anestesi regional di RSUD Dr. Soedirman
Kebumen pada tahun 2025 pada 135
responden, sebagian besar mengalami
penurunan kecemasan dari kategori berat
menjadi ringan, dengan rata-rata skor
kecemasan sebelum edukasi sebesar 20,96
menjadi 11,45 setelah edukasi (p = 0,000).

Implementasi edukasi virtual room
tour ini dapat dijadikan intervensi standar
praoperasi  di rumah  sakit guna
meningkatkan kesiapan mental pasien.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengeksplorasi  faktor-faktor lain yang
memengaruhi kecemasan praoperasi serta
mengembangkan media edukasi yang sesuai
untuk pasien dengan jenis anestesi yang
berbeda.
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